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ABSTRACT

The research was motivated by several problems, namely: (1) students have low
self-regulation which is addressed in their behavior, such as: not having a plan for
studying, being disappointed in receiving low grades given by the teacher, and
forgetting the study schedule. Students also have low learning independence
which is reflected in their behavior, such as: being less active when learning takes
place, easily asking other friends for answers, and lacking self-confidence. The
aim of the research is to determine the relationship between self-regulation and
student learning independence. The research uses a quantitative approach. The
design used is a survey research design. The population of this study was all
students in class X1 at the PGRI University Semarang Laboratory High School,
totaling 26 students as well as the research sample. The sampling technigue uses
a saturated sampling technique. Data collection techniques use non-test
techniques with a self-regulation scale and a learning independence scale. The
data analysis technique uses descriptive statistics. Hypothesis testing using the
Pearson correlation test using SPSS.26. The research results show that there is a
relationship between self-regulation and learning independence with a 2-tailed
significance value of 0.000 <0.05, so it can be said to be correlated. The degree of
relationship between the self-regulation variable and learning independence in the
Pearson correlation test with a Pearson Correlation value of 0.728 > 0.61, then the
self-regulation variable and the learning independence variable are correlated in
the strong category in the form of a positive relationship. It can be concluded that
there is a positive and significant relationship between self-regulation and the
learning independence of class X students at the PGRI University Semarang
Laboratory High School. The higher the self-regulation variable, the higher the
learning independence variable.
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ABSTRAK

Penelitian dilatarbelakangi beberapa masalah, yaitu: (1) siswa memiliki regulasi
diri yang rendah yang ditujukan dalam perilakunya, seperti: tidak memiliki
perencanaan dalam belajar, kecewa menerima hasil nilai rendah yang diberikan
guru, dan lupa dengan jadwal belajar. Siswa juga memiliki kemandirian belajar
yang rendah yang ditujukan dalam perilakunya, seperti: kurang aktif ketika
pembelajaran berlangsung, mudah meminta jawaban kepada teman lainnya, dan
kurang percaya diri. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui adanya hubungan
antara regulasi diri dengan kemandirian belajar siswa. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan adalah desain penelitian survei.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 di SMA Laboratorium
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Universitas PGRI Semarang berjumlah 26 siswa sekaligus sebagai sampel
penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik non tes dengan skala regulasi diri
dan skala kemandirian belajar. Teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif. Uji hipotesis menggunakan uji korelasi Pearson menggunakan
SPSS.26. Hasil penelitian diketahui terdapat hubungan antara regulasi diri dengan
kemandirian belajar dengan nilai signifikansi 2-tailed 0,000 < 0,05, maka dapat
dikatakan berkorelasi. Derajat hubungan variabel regulasi diri dengan kemandirian
belajar dalam uji korelasi Pearson dengan nilai Pearson Correlation 0,728 > 0,61,
maka variabel regulasi diri dengan variabel kemandirian belajar berkorelasi
dengan kategori kuat dalam bentuk hubungan positif. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan siginifikan antara regulasi diri dengan
kemandirian belajar siswa kelas X di SMA Laboratorium Universitas PGRI
Semarang. Semakin tinggi variabel regulasi diri, maka semakin tinggi variabel
kemandirian belajar.

Kata kunci: regulasi diri dan kemandirian belajar

A.Pendahuluan Universitas PGRI Semarang pada

Adapun hasil penelitian yang bidang kepribadian menunjukkan

sebelumnya dilakukan oleh Qistia et
al (2019
terdapat hubungan yang positif dan

menunjukkan  bahwa

signifikan antara regulasi diri dengan
kemandirian anak usia 5-6 tahun di
TK Negeri Pembina 3 Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Peanbaru.
Selain itu, hasil penelitian Goldevita
(2022) menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan dengan
kategori kuat antara regulasi diri
belajar dengan karakter kemandirian
siswa kelas V SDN Peninggilan 02
Ciledug. Hal ini membuktikan bahwa
regulasi diri mempunyai hubungan
yang signifikan dan kuat dengan
kemandirian belajar siswa.
Berdasarkan hasil  Angket
Kebutuhan Peserta Didik (AKPD)
kelas X di SMA Laboratorium

bahwa terdapat 25% siswa tidak
memiliki perencanan belajar, 30%
siswa mendapatkan nilai yang masih
rendah, dan 25% siswa kesulitan
mengatur waktu belajar dan bermain.
Selain itu, 15% siswa kurang aktif
ketika pembelajaran berlangsung,
10% siswa mudah meminta jawaban
kepada teman lainnya, dan 25%
siswa kurang percaya diri.
Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan peneliti di SMA
Laboratorium  Universitas  PGRI
Semarang pada tanggal 3 Januari
2023 peneliti

permasalahan terkait regulasi diri

menemukan

pada siswa kelas X, yaitu: terdapat
siswa tidak memiliki perencanaan
dalam belajar, terdapat siswa

kesulitan menerima hasil nilai rendah
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yang diberikan guru, dan terdapat
siswa lupa dengan jadwal belajar.
Selain itu, peneliti juga menemukan
permasalah  kemandirian  belajar
siswa yang masih rendah, vyaitu:
terdapat siswa kurang aktif ketika
pembelajaran berlangsung, terdapat
siswa mudah meminta jawaban
kepada teman lainnya, dan terdapat
siswa kurang memiliki percaya diri.
Hasil observasi tersebut, diperkuat
dengan hasil wawancara dengan
guru BK di SMA Laboratorium
Universitas PGRI Semarang pada
tanggal 3 Januari 2023, peneliti
memeroleh informasi bahwa
kurangnya informasi yang diperoleh
siswa mengenai pentingnya regulasi
diri yang sangat dibutuhkan oleh
siswa.

Berdasarkan hasil AKPD,
observasi, dan wawancara, peneliti
menemukan adanya permasalahan
mengenai regulasi diri dan
kemandirian belajar siswa kelas X di
SMA Laboratorium Universitas PGRI
Semarang. Peneliti  mempunyai
gagasan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Antara
Regulasi Diri dengan Kemandirian
Belajar Siswa Kelas X SMA
Laboratorium  Universitas  PGRI

Semarang”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang
hasilnya dipaparkan menggunakan
angka-angka, pengolahan statistik,
struktur dan percobaan terkontrol
(Sukmadinata, 2013:53). Tujuan
penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara
regulasi diri dengan kemandirian
belajar siswa kelas X di SMA
Laboratorium  Universitas  PGRI
Semarang.

Desain penelitan merupakan
sebuah rancangan bagaimana suatu
penelitian akan dilakukan.

Rancangan tersebut digunakan untuk

mendapatkan  jawaban terhadap
pertanyaan penelitian yang
dirumuskan  (Maksun, 2012: 95).

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain penelitian
survei dengan pengumpulan data
menggunakan skala

berupa

pernyataan tertulis yang diberikan
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kepada responden untuk diisi dengan

keadaan sebenarnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil skala
kemandirian belajar siswa kelas X1 di
SMA Laboratorium Universitas PGRI
Semarang, dapat disimpulkan bahwa
siswa mampu berpikir secara kritis,
kreatif, dan inovatif dengan sangat
baik. Siswa memiliki pendirian yang
sangat baik dan tidak mudah
terpengaruh oleh pendapat teman
lainnya. Siswa dapat menghadapi
masalah belajarnya dengan sangat
baik. Siswa dengan sangat baik
dapat memecahkan masalah belajar
melalui  proses  berpikir  yang
mendalam. Siswa dengan sangat
baik dapat memecahkan masalah
belajnya secara mandiri. Siswa
memiliki rasa percaya diri dengan
sangat baik ketika berbeda pendapat
dengan teman lainnya. Siswa
memiliki sikap kerja keras, tekun, dan
disiplin yang sangat sangat baik
dalam belajar. Siswa memiliki sikap
tanggungjawab yang sangat baik
dalam proses belajarnya.

Hasil uji normalitas dengan taraf
kesalahan 5% atau 0,05
menunjukkan bahwa nilai Sig. data

hasil instrumen skala regulasi diri dan

skala kemandirian belajar siswa kelas
X di SMA Laboratorium Universitas
PGRI Semarang, sebesar 0,200 >
0,05, maka  dapat dikatakan
berdistribusi normal. Dapat
disimpulkan bahwa data instrumen
skala regulasi diri dan skala
kemandirian belajar siswa kelas X di
SMA Laboratorium Universitas PGRI
Semarang, dikatakan berdistribusi
normal.

Hasil uji linearitas  data
instrumen skala regulasi diri dan
skala kemandirian belajar siswa kelas
X di SMA Laboratorium Universitas
PGRI Semarang, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,425 >
0,05, maka dapat dikatakan linear.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linear variabel regulasi diri
dengan variabel kemandirian belajar
siswa kelas X di SMA Laboratorium
Universitas PGRI Semarang.

Hasil uji korelasi Pearson yang
telah dilakukan antara variabel
regulasi  diri dengan  variabel
kemandirian belajar siswa kelas X di
SMA Laboratorium Universitas PGRI
Semarang, diperoleh nilai signifikansi
2-tailed 0,000 < 0,05, maka dapat
dikatakan berkorelasi. Bentuk
hubungan antara variabel regulasi diri
dengan variabel kemandirian belajar

adalah positif. Derajat hubungan
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variabel regulasi diri dengan variabel
kemandirian belajar dalam uji korelasi
Pearson dengan nilai Pearson
Correlation 0,728 > 0,61, maka
variabel regulasi diri dengan variabel
kemandirian  belajar  berkorelasi
dengan kategori kuat dalam bentuk
hubungan positif. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang
positif dan siginifikan antara regulasi
diri dengan kemandirian belajar siswa
kelas X di SMA Laboratorium
Universitas PGRI Semarang.
Semakin tinggi variabel regulasi diri,
maka semakin tinggi  variabel
kemandirian belajar.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan  hasil
dilakukan oleh Qistia et al (2019)

bahwa terdapat hubungan yang

penelitian  yang

positif dan signifikan antara regulasi
diri dengan kemandirian anak usia 5-
6 tahun di TK Negeri Pembina 3
Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Peanbaru. Selain itu, hasil penelitian
Goldevita (2022) bahwa ada
hubungan yang signifikan dengan
kategori kuat antara regulasi diri
belajar dengan karakter kemandirian
siswa kelas V SDN Peninggilan 02
Ciledug. Sedangkan dalam penelitian
ini terdapat hubungan yang positif
dan siginifikan antara regulasi diri

dengan kemandirian belajar siswa

kelas X di SMA Laboratorium
Universitas PGRI Semarang.
Semakin tinggi variabel regulasi diri,
maka semakin tinggi  variabel
kemandirian belajar. Hal ini
membuktikan bahwa regulasi diri
mempunyai hubungan yang positif
dan kuat dengan kemandirian belajar

siswa.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan antara
regulasi diri dengan kemandirian
belajar dengan nilai signifikansi 2-
tailed 0,000 < 0,05, maka dapat
dikatakan berkorelasi. Derajat
hubungan variabel regulasi diri
dengan kemandirian belajar dalam uji
korelasi Pearson dengan nilai
Pearson Correlation 0,728 > 0,61,
maka variabel regulasi diri dengan
variabel kemandirian belajar
berkorelasi dengan kategori kuat
dalam bentuk hubungan positif.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan siginifikan
antara regulasi diri dengan
kemandirian belajar siswa kelas X di
SMA Laboratorium Universitas PGRI
Semarang. Semakin tinggi variabel
regulasi diri, maka semakin tinggi

variabel kemandirian belajar.
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